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ABSTRAK 

 

Keterbatasan lagu anak dalam menjawab kebutuhan estetika dan edukatif 
bagi anak generasi alpha menyebabkan kemungkinan miskonsepsi bahwa lagu 
anak hanya dikembangkan secara ekstramusikal. Komposisi lagu anak “Arti 
Kehidupan” adalah komposisi yang mencoba menjawab kebutuhan tersebut 
dengan mengembangkan unsur intramusikal ritme. Penelitian ini menjelaskan 
secara rinci proses eksplorasi ritme pada penciptaan komposisi lagu anak “Arti 
Kehidupan” dan pengaruhnya pada transformasi lagu anak “Arti Kehidupan” 
dengan format ansambel campuran untuk membuktikan bahwa pengembangan 
unsur intramusikal terkhususnya melalui ritme dapat dilakukan untuk 
mengembangkan lagu anak. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian eksploratif yang diterapkan kepada empat lagu dalam “Arti Kehidupan” 
yaitu Pesan Kasih Sayang, Dunia Kecil Kita, Pasukan Pelindung Bumi, dan Kita 
Anak Kece. Metode tersebut dipakai untuk merumuskan konsep penciptaan, 
mengobservasi kajian karya, menciptakan dasar eksplorasi, mengeksplorasi lagu 
berdasarkan teori, menciptakan hasil eksplorasi, membuat sketsa, melakukan 
perekaman guide serta latihan, dan menggarap karya.   

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa eksplorasi ritme membuat 
setiap lagu “Arti Kehidupan” kaya akan pengembangan unsur intramusikal. Motif 
lagu yang divariasikan dalam motif brass section dan diinterpretasikan dalam 
combo band dan perkusi menyebabkan intramusikal lagu menjadi bervariatif 
berdasarkan penggunaan tonalitas, dinamika, progresi chord, suasana, struktur, 
dan variatif iringan yang menyebabkan lagu memiliki tingkat kesulitan lebih 
daripada lagu anak pada umumnya. “Arti Kehidupan” menjadi tidak terikat dalam 
suatu genre tertentu, dan menjadi karya eksplorasi yang memadukan berbagai 
genre musik di dalamnya serta membutuhkan komunikasi yang baik antara 
komposer dengan instrumentalis supaya lagu bisa dinyanyikan sesuai notasi.  
 

Kata Kunci : lagu anak, eksplorasi ritme, komposisi lagu anak, ansamble 
campuran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Lagu anak merupakan lagu yang diciptakan khusus untuk anak-anak. 

Keserderhanaan sukat, lirik, dan melodi, ditambah dengan pesan ekstramusikal 

dari lirik, cara pembawaan lagu, dan pesan lagu mengenai edukasi kepada anak-

anak adalah ciri khas dari lagu anak (Kusumawati, 2015: 1). Lagu anak beserta 

segala ciri khasnya merupakan salah satu aset penting sebagai pesan kebudayaan 

sekaligus bahan edukasi yang perlu dilestarikan demi kemajuan bangsa. Pesan dan 

pemaknaan dari lagu anak yang positif dapat berperan penting bagi anak, seperti 

membantu mengembangkan keterampilan kognitif anak dan mendukung 

perkembangan anak.  

Saat ini,  perkembangan dan kebaruan dari lagu anak yang 

diperuntukkan untuk anak-anak generasi alpha jarang terlihat1. Fenomena seorang 

anak berumur 12 tahun bernama Farel yang diundang ke istana negara pada 

perayaan hari kemerdekaan Indonesia untuk menyanyikan “Ojo Dibandingke”2, 

menunjukkan keprihatinan karena lagu tersebut kurang relevan apabila 

dinyanyikan oleh anak 12 tahun. Fenomena ini mengungkapkan sebuah dilema 

moral ketika seorang anak dibiarkan untuk menyanyikan lagu yang seharusnya 

tidak sesuai dengan konteks usianya, tetapi fenomena tersebut justru diapresiasi 

 
1 anak-anak yang lahir di tahun 2011-2025 
2 Sebuah lagu berbahasa Jawa ciptaan Abah Lala yang liriknya menceritakan percintaan orang 
dewasa. Lagu ini berkisah tentang seseorang yang patah hati, karena cintanya terus-terusan 
diBanding-Bandingkan dengan orang lain.  
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secara luas oleh masyarakat. 

Fenomena saat ini menunjukkan bahwa lagu-lagu anak yang dikenal 

masyarakat adalah karya-karya musik anak era tahun 1990-an seperti 

karya dari : Pak Kasur (Soerjono), Bu Kasur (Sandiah), Bu Sud, A.T. Mahmud, 

Kak Seto, C. Simanjutak, R.C. Hardjasoebroto, Mochtar Embut, Soedjiyo, dan 

masih banyak lagi (Karsono, 2014:2). Menurut Karsono (2014:2), keberadaan 

lagu anak yang tetap lestari menunjukkan tiga hal penting. Pertama, terjadi krisis 

menciptakan lagu anak yang baru. Kedua, dunia pendidikan mengalami 

kekurangan lagu anak-anak. Ketiga, lagu anak-anak karya pencipta lama tersebut 

memiliki daya tahan terhadap  perubahan zaman.  

Dalam peluncuran program Kita Cinta Lagu Anak (KILA) pada tahun 2022, 

Menteri Pendidikan Nadiem Makarim menyatakan akhir-akhir ini semakin sulit 

mencari lagu-lagu yang sesuai dengan kebutuhan anak. Anak membutuhkan lagu 

anak yang menghibur, tetapi juga mendidik, khususnya untuk penguatan karakter 

anak. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya nama-nama pencipta lagu anak 

Indonesia lagi yang bisa masuk ke chart lagu Indonesia terpopuler dalam 10 tahun 

terakhir dilansir oleh berita dari BPMP D.I. Yogyakarta (https://bit.ly/3OMQpMj). 

Fakta ini menunjukkan, terjadi suatu kekurangan minat produser dan penulis lagu 

untuk terjun ke dalam dunia lagu anak sehingga lagu anak menjadi kurang 

diminati di industri musik Indonesia. 

Saat mencari buku dan jurnal mengenai lagu anak, penulis menemukan 

fenomena bahwa dari segi keilmuan, ternyata lagu anak tidak dikembangkan. 

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa buku dan jurnal lagu anak cenderung 
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mengajarkan lagu anak atau mengajari anak-anak bermain musik tanpa ada 

satupun penelitian yang membahas mengenai langkah terobosan baru dalam 

membuat komposisi lagu anak secara intramusikal. Lagu anak cenderung 

mengikuti pola-pola umum yang sudah ada, dan inovasi dalam penciptaan musik 

anak-anak seharusnya masih dapat disesuaikan muatan unsur intramusikal dan 

ekstramusikal seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.                            

Pemahaman dunia lagu anak membutuhkan kreativitas menyebabkan para 

pelaku industri musik anak beralih menggunakan solusi sementara. Alih-alih 

meningkatkan inovasi penciptaan musik, pencipta dan produser lagu anak saat ini 

lebih memilih untuk mengeksplorasi aspek ekstramusikal pada lagu anak. Pilihan 

untuk meningkatkan kreativitas lewat pembuatan videografi, ilustrasi, dan 

videoklip menyebabkan kemungkinan terjadi bias pengertian estetika lagu anak, 

yaitu kemungkinan khalayak menganggap lagu anak adalah lagu yang terbatasi 

pengembangan estetika musikalnya. 

Kemungkinan tersebut bisa terjadi, diperkuat pernyataan dalam jurnal 

Kiftiyah yang mengatakan bahwa interaksi anak dengan video secara tidak 

langsung akan menstimulasi rangsangan kompleks berupa audio dan visual. Jurnal 

tersebut mengungkapkan bahwa penelitian terhadap berbagai media audio visual 

telah dilakukan dan terbukti ada dampak nyata dari pemaparan media audio visual 

terhadap anak (Kiftiyah et al., 2017:2). 

Menurut penulis, fenomena yang beredar di lapangan saat ini berpotensi 

menimbulkan miskonsepsi pengembangan lagu anak apabila tidak diluruskan. 

Lagu anak seharusnya dapat dikembangkan secara intramusikal, tidak hanya 
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secara kemasan ekstramusikal selama tetap dapat menghibur dan mendidik anak-

anak lewat lagu. Pernyataan penulis ini dikuatkan oleh pernyataan dari 

Wahyuningsih yang mengatakan bahwa penikmatan teknologi di kalangan anak-

anak saat ini dapat menyebabkan terkikisnya budaya kearifan lokal dan penurunan 

kualitas karakter pada anak-anak (Wahyuningsih, 2017:2). 

 Pada tahun 2000 sempat terjadi fenomena lagu anak memasuki tangga lagu 

hits. Kejadian itu terjadi di album “Andai Aku Besar Nanti” karya Elfa Secioria 

yang menjadi Ost. Film Petualangan Sherina. Lagu ini secara unik berhasil 

mengembangkan lagu anak dengan pengemasan musik populer bersama 

eksplorasi aransemen orkestrasi yang baik, sehingga lagu ini didapati memberikan 

cara baru penciptaan lagu anak dari segi intramusikal dibandingkan lagu anak 

yang lainnya. Lagu anak yang biasanya hanya dikemas dengan chord dasar dan 

iringan sederhana ternyata bisa dibuat menjadi mewah dengan aransemen ala 

combo band bersama orkestra. 

Seluruh pemaparan fenomena di atas mendorong penulis untuk 

mempertimbangkan kemungkinan eksplorasi berbagai aspek intramusikal dalam 

penciptaan lagu anak Indonesia. Aspek-aspek intramusikal seperti melodi, ritme, 

harmoni, timbre, dan elemen lainnya seharusnya dapat dieksplorasi guna 

menciptakan variasi baru dalam penciptaan lagu anak. Penulis dapat menggali 

potensi unsur-unsur ini untuk mengembangkan karya-karya baru yang 

memperkaya pengalaman musik anak-anak, sambil mengeksplorasi berbagai 

variasi suara. Penulis menduga, eksplorasi aspek intramusikal dapat dilakukan 

sebagai solusi menjawab permasalahan minim kebaruan lagu anak selama 
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pengkaryaan eksplorasi tetap memperhatikan kebutuhan dari lagu anak. 

Seluruh fenomena di atas menjadi sebuah landasan karya “Arti Kehidupan” 

diciptakan. Melalui karya tugas akhir ini, penulis hendak menyampaikan bahwa 

sebuah karya komposisi lagu anak mampu berbicara mengenai “Arti Kehidupan” 

sekaligus bagaimana cara anak bereksplorasi dan berekspresi melalui karya 

tersebut. Komposisi “Arti Kehidupan menawarkan inovasi pada penggarapan lagu 

anak dengan pembuatan karya secara kolaboratif melibatkan komposer dan 

instrumentalis serta menjadi penggerak bagi penulis di masa depan untuk 

mengeksplorasi lagu anak. 

 Dalam hal mewujudkan landasan dan tujuan penciptaan, eksplorasi lagu 

anak sangat diperlukan untuk memenuhi landasan dan tujuan tersebut. Seluruh 

proses eksplorasi ritme semestinya dikerjakan dalam rangka menemukan 

kebaruan, untuk menciptakan karya yang dinamis dan bisa menghidupi lagu. Hal 

inilah yang menjadi dasar eksplorasi, yaitu pengolahan setiap unsur intramusikal 

di dalam komposisi, guna menemukan kemungkinan baru dalam menciptakan 

lagu anak.   

Dalam penciptaan “Arti Kehidupan”, penulis tertarik menggunakan aspek 

ritme di antara aspek intramusikal sebagai aspek yang dikembangkan untuk 

menciptakan komposisi lagu anak. Ritme dapat dipakai karena merupakan unsur 

intramusikal utama yang menjadi fondasi bagi pembentukan musik. Berdasarkan 

fenomena di lapangan, ritme ternyata sering dipakai untuk mengenalkan musik 

kepada anak. Fenomena ini juga sejalan dengan apa yang dikembangan anak saat 

anak mengalami proses pertumbuhan.  
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“anak-anak sangat baik dalam mengembangkan sensori motorik (lahir 
hingga 2 tahun), pra-operasional (usia 2 tahun hingga 7 tahun), konkret 
operasional (7 tahun hingga 11 tahun), dan operasional formal (minimal 11 
tahun)” (Marinda, 2020:7-12).  

 
Pernyataan tersebut menjadi bukti bahwa usia anak-anak menjadi sebuah 

momen yang sangat penting untuk mengembangkan kecerdasan anak, termasuk 

kecerdasan musikal. Dalam tahap penerapannya, penting sekali pembaca 

memahami apa penjelasan lebih lanjut dari tahap pengembangan anak tersebut. 

Berikut ini adalah paparan lebih lanjut mengenai apa tahap pengembangan anak 

sekolah. 

“anak usia sekolah sudah memasuki tahap berpikir konkret di mana anak 
sudah dapat berpikir secara logis dan masuk akal tentang suatu hal. Anak 
juga sudah dapat mengklasifikasikan, mengurutkan, menyusun serta 
mengatur strategi dalam menyelesaikan masalah” (Marinda, 2020:21). 
 
Ide penciptaan komposisi lagu anak pada akhirnya memiliki tujuan yang 

sejalan dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang hakikatnya ingin 

merangsang anak-anak berkarya lewat belajar sambil bermain, yaitu pembelajaran 

dilakukan dengan cara yang menyenangkan, aktif dan bebas. Istilah bebas 

memiliki arti tidak didasarkan pada perintah atau target orang lain dan memiliki 

keleluasaan untuk melakukan kegiatan yang disukai anak-anak melalui bermain  

(Awiyah & Rahayu, 2022:4). Penulis menyadari bahwa seluruh fenomena dan 

tujuan yang dibahas dalam latar belakang ini menyadarkan bahwa perlu 

diciptakan sebuah lagu anak yang musiknya dapat merangsang kecerdasan 

musikal agar kecerdasan yang lain lebih mudah dikembangkan secara optimal. 

Berdasarkan pernyataan dari paragraf sebelumnya, penulis memiliki strategi 

untuk membuat komposisi lagu anak dengan mengeksplorasi aspek ritme dengan 
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merangsang kreativitas anak dalam berkarya secara berkolaborasi untuk anak-

anak. Ritme dipilih karena dalam bermain musik, ritme merupakan elemen musikal 

yang sangat penting dan utama dari elemen harmoni dan melodi tetapi juga sangat 

bisa divariasikan secara bebas. Hal ini didukung pernyataan Paul Creston (1963) 

yang menyimpulkan bahwa untuk memulai pembuatan sebuah komposisi musik, 

hal pertama yang harus dilakukan adalah membuat ritme, karena ritme sama 

pentingnya dengan mempelajari harmoni, melodi, kontrapung, dan bentuk musik 

(Kustap & Lubis, 2019:4). 

Skripsi ini menghasilkan suatu karya komposisi lagu anak yang menarik, 

merangsang anak-anak untuk belajar-berkarya, dan menginspirasi penulis lainnya 

untuk mencoba bereksplorasi melalui lagu anak. makna “Arti kehidupan” dapat 

hadir dan dirasakan dalam keseharian anak, seperti nilai kasih sayang kepada 

orang tua, sayang kepada teman, menjaga lingkungan hidup, dan perjalanan 

mencari tujuan hidup atau cita-cita yang mulia.  

Penulis ingin menjelajahi dimensi intramusikal ritmis dengan pembuatan 

karya yang melibatkan eksplorasi ritme menggunakan format ansambel campuran 

dengan tema “Arti Kehidupan”. Dalam karya komposisi lagu anak ini, penulis 

menciptakan empat lagu yang menceritakan mengenai empat perspektif 

kehidupan. Perspektif kehidupan terdiri dari Pesan Kasih Sayang, Dunia Kecil 

Kita, Pasukan Penjaga Bumi, dan Kita Anak Kece. Karya “Arti Kehidupan” 

dibawakan dengan paduan kolaborasi penampil dan pemain musik antara orang 

dewasa dan anak-anak. Komposisi lagu ini memakai format combo (keyboard, 

filler, gitar, bass, dan drum), kolaborasi berbagai alat perkusi yang dipakai anak-
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anak dan orang dewasa untuk berkolaborasi ritme, serta brass section sebagai 

filler dan penambah suasana impact per bagian lagu.  

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Bagaimana proses eksplorasi ritme mempengaruhi hasil lagu dalam 

penciptaan komposisi lagu anak “Arti Kehidupan”? 

2. Bagaimana hasil eksplorasi ritme pada lagu “Arti Kehidupan” 

mempengaruhi transformasi dari keseluruhan komposisi lagu? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Menjelaskan secara rinci proses eksplorasi ritme pada penciptaan 

komposisi lagu anak “Arti Kehidupan” termasuk perbedaan notasi sebelum 

dan sesudah menerapkan eksplorasi. 

2. Menjelaskan pengaruh hasil eksplorasi ritme pada transformasi dari 

keseluruhan komposisi lagu anak “Arti Kehidupan” dengan format 

Ansambel campuran. 

 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan cara baru dalam 

menciptakan lagu anak. 

2. Memahami dampak pemanfaatan aspek ritme dalam komposisi lagu anak 

terkhususnya dalam merangsang kreativitas anak. 
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3. Menjadi referensi dan contoh karya bagi penulis musik yang tertarik untuk 

menciptakan lagu anak dengan berbagai eksplorasi. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini, penulis memakai pendekatan 

penelitian eksploratif. Penelitian eksploratif menurut Sampoerna University 

(2022) adalah penelitian awal yang digunakan untuk memperjelas apa sebenarnya 

masalah yang perlu diselesaikan dan bagaimana penelitian selanjutnya harus 

dilakukan. Dalam karya ini, ritme menjadi objek utama penelitian yang diolah ke 

dalam eksplorasi variabel dalam penciptaan karya tugas akhir. 

Penelitian eksploratif dalam karya penciptaan komposisi ini mengeksplorasi 

ritme ke dalam dua variabel bebas yaitu pendekatan eksploratif aspek intramusikal 

ritme dan pengaruh hasil eksplorasi ritme kepada penerapannya di format 

ansambel campuran. Selanjutnya, variabel bebas digunakan untuk mengeksplorasi 

variabel terikat yaitu “Arti Kehidupan” yang disampaikan pemaknaannya lewat 

karya komposisi lagu anak sebagai variabel kontrol yang diolah oleh penulis. 
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